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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya setiap manusia memiliki kebutuhan yang beragam baik
kebutuhan pokok maupun tambahan. Dalam konteks pemasaran, kebutuhan
adalah sebuah kondisi dimana kita merasa kekurangan atas suatu barang
tertentu, dan ada sebuah dorongan untuk memenuhinya (Amir, 2005).
Adapun kebutuhan yang harus selalu dipenuhi adalah kebutuhan akan
sembilan bahan pokok (sembako). Menurut Keputusan Menteri Perindustrian
dan Perdagangan No. 115/MPP/Kep/2/1998 tanggal 27 Februari 1998 tentang
jenis barang kebutuhan pokok masyarakat, sembilan bahan pokok (sembako)
adalah sembilan jenis kebutuhan pokok masyarakat yang terdiri atas berbagai
bahan-bahan makanan dan minuman. Jenis barang kebutuhan pokok
masyarakat seperti beras, gula pasir, minyak goreng dan mentega, daging
ayam dan sapi, telur ayam, susu, jagung, minyak tanah atau gas elpiji, dan
garam beryodium.

Upaya memenuhi kebutuhan tersebut tidak datang dengan sendirinya,
perlu didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai seperti halnya pasar.
Pasar memiliki peranan yang sangat penting, karena pasar merupakan suatu
tempat atau proses interaksi antara permintaan (pembeli) dan penawaran

(penjual) dari suatu barang/jasa tertentu, sehingga akhirnya dapat menetapkan



harga keseimbangan (harga pasar) dan jumlah yang diperdagangkan (Algifari,
2002, him. 92).

Menurut Perpres No.112 Tahun 2007, pasar tradisional adalah pasar
yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta,
Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk
kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, Kkios, los dan
tenda yang dimiliki atau dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya
masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil dan dengan
proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar.

Pertumbuhan pasar modern yang semakin besar bisa mengancam
keberadaan dan kelangsungan pasar tradisional, padahal banyak pedagang
kecil dan masyarakat tingkat bawah yang kehidupannya sangat tergantung
pada keberadaan pasar tradisional serta pendapatan yang hanya
mengandalkan dari penghasilan berjualan di pasar tradisional (Pramudyo,
2014, him, 78).

Perlu usaha yang sungguh-sungguh dari pemerintah, masyarakat, dan
pedagang agar dapat mempertahankan keberadaan pasar tradisional,
diantaranya dengan memperhatikan keputusan pembelian konsumen dalam
berbelanja di pasar tradisional, salah satunya dalam berbelanja kebutuhan
bahan pokok (sembako). Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
keputusan pembelian, diantaranya faktor harga dan kualitas pelayanan.

Faktor harga merupakan salah satu faktor penting, hal ini dikarenakan

jika harga sembako yang ditemukan di pasar tradisional jauh lebih mahal dari



harga sembako yang ada di pasar modern maka konsumen akan
mempertimbangkan kembali untuk berbelanja sembako di pasar tradisional.

Menurut Philip Kotler (dalam Parakkasi dan Kamiruddin, 2018) harga
menjadi faktor penting dalam keputusan pembelian konsumen. Hal ini
dikarenakan harga merupakan sejumlah nilai yang ada pada produk ataupun
jasa yang ditukar oleh konsumen karena ingin mendapatkan manfaat-manfaat
dari produk atau jasa yang digunakan. (Parakkasi & Kamiruddin, 2018, him.
110).

Ada 4 elemen bauran pemasaran yang sering kita ketahui seperti
harga, produk, lokasi, dan promosi. Dari 4 elemen tersebut, hanya harga yang
paling mudah disesuaikan dengan kondisi pasar. Hal ini dikarenakan harga
mampu menjelaskan kepada konsumen mengenai kualitas produk serta merek
dari produk yang dijual (Nuryadin, 2007, him. 86).

Selain itu, ada sebuah ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang
prinsip kerelaan dan keridhoan para pelaku pasar dalam melakukan suatu

transaksi jual beli. Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nisa /4:29.
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman ! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha

Penyayang kepadamu.” (Kementerian Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya,
2019, him. 112).

Prinsip penentuan harga dalam konsep islam adalah harga ditentukan
oleh keseimbangan permintaan dan penawaran yang terjadi antara penjual dan

pembeli yang bersikap saling merelakan. Kerelaan ini ditentukan oleh penjual



dan pembeli dalam mempertahankan barang tersebut. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa harga ditentukan oleh kemampuan penjual untuk menyediakan barang
yang ditawarkan kepada pembeli, dan kemampuan dari pembeli untuk
mendapatkan harga barang yang ditawarkan oleh penjual tersebut (Muslimin,
Zainab, & Jafar, 2020).

Selain faktor harga, konsumen juga mempertimbangkan kualitas
pelayanan untuk memutuskan membeli produk tertentu. Suatu cara yang
sederhana dan mampu dalam memuaskan pembeli atau konsumen serta tidak
harus dengan barang atau produk yang mahal, asalkan produk tersebut
memiliki daya guna yang bisa terus ditingkatkan, inilah yang diartikan
sebagai kualitas (Herlambang, 2016, him. 71).

Menurut Freddy Rangkuti, pelayanan adalah upaya untuk memenuhi
harapan pelanggan dan sikap yang dapat mengakibatkan rasa puas. Pelayanan
pada dasarnya adalah kegiatan yang ditawarkan oleh organisasi/perorangan
kepada konsumen, yang bersifat tidak berwujud dan tidak dapat dimiliki (Al-
Arif, 2010, him. 211).

Kualitas pelayanan harus dimulai dari kebutuhan konsumen dan
berakhir pada persepsi konsumen. Hal ini berarti bahwa citra kualitas yang
baik bukanlah berdasarkan sudut pandang atau persepsi pihak penyedia jasa,
melainkan berdasarkan sudut pandang dan persepsi konsumen. Jika
pelayanan yang diterima melebihi harapan konsumen, maka kualitas
pelayanan dipersepsikan sebagai kualitas pelayanan yang baik atau ideal.

Tapi jika pelayanan yang diterima lebih rendah dari pada harapan konsumen,



maka kualitas pelayanan dipersepsikan buruk. Dengan demikian baik
tidaknya kualitas pelayanan tergantung pada kemampuan penyediaan layanan
dalam memenuhi harapan konsumennya secara konsisten.

Terdapat lima indikator layanan yang sering digunakan untuk
mengukur kualitas pelayanan, kelima indikator tersebut yaitu reliability
(kehandalan), responsiveness (daya tanggap), assurance (jaminan), empathy
(empati), dan tangibles (bukti fisik).

Standar penilaian dalam islam atau disebut dengan standarisasi syariah
merupakan tolok ukur pelayanan dalam islam. Allah berfirman dalam QS. Al-

Bagarah /2:267.
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari
bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu infakkan,
padahal kamu tidak mau mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata
(enggan) terhadpnya. Ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji.” (Kementerian Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya, 2019, hlm.
60).

Berdasarkan ayat di atas, menunjukkan bahwa pelayanan yang
berkualitas seperti memberikan pelayanan yang baik dan bukan yang buruk
merupakan suatu hal yang sangat diperhatikan dalam Islam (Kurniawan,
2021, him. 13-14).

Oleh karena itu, dalam menarik minat konsumen, tidak hanya dengan
produk yang bagus atau harga yang murah, pelayanan yang baik dan

menyenangkan juga dapat menjadi alasan utama konsumen dalam memilih

suatu produk, jika di sebuah pasar tradisional memiliki kualitas pelayanan



yang bagus dan dapat membuat konsumen merasa nyaman maka akan
membuat minat dan kepuasan konsumen semakin bertambah, sehingga
berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen dalam memilih pasar
tradisional sebagai tempat pilihan untuk berbelanja.

Pasar Tradisional Keraton Rantau merupakan salah satu pusat
perekonomian masyarakat Kabupaten Tapin yang berlokasi di Jalan H. Isbat,
Kelurahan Kupang, Kecamatan Tapin Utara, Kabupaten Tapin, Provinsi
Kalimantan Selatan. Pasar Tradisional Keraton Rantau diresmikan pada tahun
2012 oleh Bupati Tapin H. Idis Nurdin Halidi untuk pedagang sembako,
sayuran, dan pedagang ikan basah serta daging. Pasar Tradisional Keraton
Rantau paling ramai dikunjungi oleh pedagang dan pembeli sekitar pukul
03.00 WITA hingga pukul 05.00 WITA, hal ini dikarenakan pedagang
berdatangan dari berbagai daerah atau kabupaten tetangga untuk menjual
produksi sayuran dan ikan basah. Kemudian sekitar pukul 05.00 WITA,
pedagang dari kabupaten tetangga selesai berdagang dan berganti ke
pedagang sekitar wilayah kecamatan di Kabupaten Tapin hingga pukul 15.00
WITA (banjarmasin.tribunnews.com).

Selain itu, di Pasar Tradisional Keraton Rantau komoditas yang
banyak atau yang lebih dominan diperdagangkan adalah kebutuhan pangan
seperti komoditas sembako, sehingga masyarakat Tapin lebih banyak
berbelanja komoditas sembako dibandingkan komoditas lainnya. Pasar yang
ada di Kabupaten Tapin tidak hanya pasar Keraton, tetapi ada juga pasar lain

yaitu Pasar Raya Rantau. Di Pasar Raya Rantau ini hanya menjual kebutuhan



sandang, seperti pakaian, dan lain-lain, dan ada juga menjual barang-barang
elektronik lainnya, sehingga bagi masyarakat Tapin yang ingin memerlukan
kebutuhan pangan, khususnya sembako lebih memilih untuk pergi berbelanja
ke Pasar Tradisional Keraton Rantau. Hal tersebut menarik untuk diteliti
karena komoditas sembako yang diperdagangkan lebih banyak dan lengkap.
Kemudian, dari segi kondisi tempat berjualan sembako di Pasar Tradisional
Keraton Rantau lebih tertata dan tidak kumuh, sehingga tidak hanya dari
masyarakat kabupaten Tapin tapi ada juga dari daerah lain yang berbelanja
sembako di Pasar Tradisional Keraton Rantau.

Namun, ketika adanya wabah covid-19 suasana di Pasar Tradisional
Keraton Rantau tidak ramai seperti biasanya. Hal ini dirasakan oleh para
pedagang yang mengeluhkan minat beli masyarakat menurun sehingga
kondisi pasar menjadi sepi dan beberapa toko ada yang tutup. Akibat
terjadinya pandemi covid-19 ini, berdampak pada perubahan harga salah
satunya yang cukup meresahkan konsumen dalam berbelanja adalah kenaikan
harga sembako. Perubahan saat terjadinya pandemi covid-19 ini tidak hanya
berdampak pada harga tetapi juga kualitas pelayanan terhadap keputusan
pembelian berbelanja sembako di pasar tradisional, dimana saat pandemi
covid-19 konsumen akan mempertimbangkan untuk berbelanja di pasar
tradisional dikarenakan pasar merupakan tempat keramaian dan bahaya
terpapar virus covid-19 lebih besar. Hal tersebut membuat banyak konsumen
tidak ingin pergi ke pasar dan takut jika terkena virus covid-19. Selain itu,

juga terdapat anjuran pemerintah untuk tetap di rumah saja, sehingga tingkat



pengunjung pasar mengalami penurunan dan pendapatan penghasilan
pedagang berkurang (koranbanjar.net).

Berdasarkan hasil rilis data dari Satgas Covid-19 yang bersumber dari
Dinas Kesehatan Kabupaten Tapin, dari tahun-tahun sebelumnya sampai
bulan Februari 2022 total yang terkonfirmasi positif covid-19 sebanyak 2.662
orang, total yang sembuh 2.399 orang, suspek 1 orang, yang dirawat 165
orang, dan meninggal dunia 98 orang. Adapun untuk kasus varian baru
omicron saat ini di  Kabupaten Tapin  belum  ditemukan
(banjarmasin.tribunnews.com).

Kemudian, pada bulan April 2022 kasus covid-19 di Kabupaten Tapin
mulai berkurang atau mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu
hanya menyisakan 5 kasus aktif dengan perawatan di RSUD Datu Sanggul
Rantau 1 orang dan perawatan karantina secara mandiri sejumlah 4 orang
(infopublik.id).

Adapun perkembangan harga sembako setelah berkurangnya kasus
covid-19  berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti dengan
mewawancarai pembeli yang sering berbelanja sembako di Pasar Tradisional
Keraton Rantau, menyebutkan bahwa harga sembako masih mengalami
kenaikan walaupun hanya sedikit dibandingkan harga komoditas lainnya
dikarena adanya biaya pajak. Kenaikan harga sembako masih bisa dijangkau
oleh konsumen karena hanya naik sekitar Rp 5.000,00. sehingga
memungkinkan pembeli untuk bisa berbelanja sembako di Pasar Tradisional

Keraton Rantau. Walaupun harga sembako mengalami sedikit kenaikan,



manfaat dari komoditas sembako sesuai dengan harganya atau memiliki
kualitas produk yang bagus, serta jika harga sembako ada yang lebih murah,
kualitasnya pun juga tetap bagus.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, ternyata tidak sesuai dengan teori
yang dikutip dari Harahap bahwa dalam memutuskan suatu pembelian
terhadap produk, hal yang paling penting untuk diperhatikan konsumen
adalah harga, karena dengan harga konsumen akan tahu tentang nilai dari
produk yang dibeli oleh mereka. Jika harga yang ditawarkan tinggi maka
konsumen akan berpikir bahwa produk yang dijual termasuk kualitas tinggi,
sedangkan jika harga rendah maka konsumen akan menilai bahwa kualitas
dari produk tersebut rendah (Harahap, 2015, him. 228).

Selain itu, hasil observasi tersebut juga tidak sesuai dengan teori yang
dikutip dari Fattach bahwa jumlah permintaan barang akan menurun jika
harga barang mengalami kenaikan dan permintaan barang akan meningkat
jika harga barang turun. Ini berarti jumlah permintaan barang berbanding
terbalik dengan harga. Dalam ekonomi, hubungan antara harga dengan
jumlah permintaan berlaku pada hampir semua barang (Fattach, 2017, him
452-453). Ketidaksesuaian dengan hasil observasi dikarenakan sesudah
berkurangnya kasus covid-19, harga sembako hanya sedikit mengalami
kenaikan dan pembeli masih mampu menjangkau kenaikan harga tersebut.
Selain itu, teori tersebut tidak sesuai jika diterapkan kepada kebutuhan bahan
pokok (sembako) dimana sembako merupakan kebutuhan pokok yang

diperlukan masyarakat, sehingga walaupun terjadi sedikit kenaikan pada
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harga sembako, masyarakat akan tetap membeli sembako tersebut. Salah
satunya seperti harga beras yang mengalami kenaikan walaupun hanya
sedikit, permintaan terhadap beras masih tinggi walaupun hanya sedikit
mengalami penurunan itu pun tidak terlalu drastis, hal ini dikarenakan beras
merupakan salah satu kebutuhan pokok yang harus dipenuhi.

Pengawasan yang dilakukan satuan petugas covid-19 di Pasar
Tradisional Keraton Rantau pasca pandemi covid-19 atau setelah
berkurangnya kasus covid-19 ini tidak seketat saat di awal pandemi covid-19.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan
mewawancarai pembeli yang sering berbelanja sembako di Pasar Tradisional
Keraton Rantau, menyebutkan bahwa kebanyakan pedagang hanya memakai
masker saat adanya razia masker setelah itu tidak memakai masker lagi,
sehingga dari segi kualitas pelayanan sebagian pembeli kurang puas dan
merasa kurang nyaman saat berbelanja karena pedagang yang berjualan tidak
pakai masker. Apalagi jika diantara pedagang dan pembeli sama-sama tidak
menggunakan masker, maka kemungkinan terpapar covid-19 akan tinggi.

Walaupun setelah berkurangnya kasus covid-19 banyak para
pedagang sembako yang tidak memakai masker dan membuat sebagian
pembeli merasa kurang nyaman saat berbelanja, tetapi tidak menjadi
penghalang pembeli untuk tetap berbelanja sembako. Berdasarkan observasi
yang dilakukan peneliti dengan mewawancarai pembeli bahwa pembeli sudah
terbiasa dengan pelayanan yang ada di Pasar Tradisional Keraton Rantau,

seperti pedagang yang tidak memakai masker, pakaian pedagang yang biasa-
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biasa saja karena memang seperti inilah salah satu ciri dari sebuah pasar
tradisional, dan sebagian pedagang yang kadang melayani pembeli dengan
apa-adanya, serta asalkan sudah dilayani sampai selesainya proses transaksi
pembayaran pun pembeli sudah cukup puas.

Berdasarkan hasil observasi dari segi pelayanan tersebut, ternyata
kurang sesuai dengan teori yang dikutip dari Kotler bahwa pelayanan
merupakan tindakan yang dilakukan oleh produsen agar tercapainya kepuasan
konsumen, baik saat sebelum atau sesudah terjadinya transaksi. Hal ini
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan serta keinginan konsumen (Kotler,
2002, him. 83). Ketidaksesuaian dengan hasil observasi tersebut dikarenakan
sebagian pembeli merasa cukup puas walaupun cara pedagang dalam
melayani tidak dimulai dari sebelum melakukan transaksi, artinya pedagang
sembako melayani pembeli saat pembeli singgah saja dan melayani sampai
selesai transaksi pembayaran.

Variabel harga dan kualitas pelayanan dipilih oleh peneliti sebagai
variabel independen karena kemungkinan terdapat pengaruh dari kedua
variabel tersebut dalam menentukan keputusan pembelian. Namun, terkait
perilaku pembeli dalam pengambilan keputusan pembelian bisa saja
dipengaruhi oleh satu variabel saja atau keduanya. Oleh karena itu, peneliti
harus mempertimbangkan variabel mana yang paling dominan mempengaruhi
keputusan pembelian.

Berdasarkan wawancara dengan pembeli tersebut, ternyata diketahui

setelah berkurangnya pandemi covid-19 ada yang tidak sesuai dengan teori
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yang telah disebutkan di atas. Hal inilah yang membuat penulis meneliti lebih
lanjut tentang pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap keputusan
pembelian sembako di Pasar Tradisional Keraton Rantau. Adapun judul dari
penelitian ini adalah “Analisis Pengaruh Harga dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Keputusan Pembelian Sembako di Pasar Tradisional Keraton

Rantau Pasca Pandemi Covid-19”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah harga dan kualitas pelayanan berpengaruh secara parsial
terhadap keputusan pembelian sembako di Pasar Tradisional Keraton
Rantau pasca pandemi covid-19 ?

2. Apakah harga dan kualitas pelayanan berpengaruh secara simultan
terhadap keputusan pembelian sembako di Pasar Tradisional Keraton

Rantau pasca pandemi covid-19 ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan
penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas pelayanan secara
parsial terhadap keputusan pembelian sembako di Pasar Tradisional

Keraton Rantau pasca pandemi covid-19.
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2. Untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas pelayanan secara
simultan terhadap keputusan pembelian sembako di Pasar Tradisional

Keraton Rantau pasca pandemi covid-19.

D. Signifikansi Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya yang juga
mengangkat permasalahan serupa.
2. Manfaat Praktis

Sedangkan manfaat praktis dari hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan kita. Juga tentunya dapat

mempraktikkan ilmu yang sudah didapat di bangku perkuliahan.

E. Definisi Operasional
Untuk memberikan pemahaman yang jelas dari penelitian ini, perlu
dijelaskan beberapa definisi operasional sebagai berikut :

1. Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) vyaitu
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb)
untuk mengetahui keadaan sebenarnya. Dalam hal ini analisis yang
dimaksud adalah analisis pengaruh faktor harga dan kualitas pelayanan
terhadap keputusan pembelian sembako di Pasar Tradisional Keraton

Rantau pasca pandemi covid-19.
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2. Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah daya
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk
watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Dalam penelitian ini,
pengaruh yang dimaksud adalah suatu daya yang ditimbulkan oleh
faktor harga dan kualitas pelayanan sebagai faktor yang memengaruhi
keputusan pembelian sembako di Pasar Tradisional Rantau pasca
pandemi covid-19.

3. Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau
jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-
manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut
(Kotler & Armstrong, 2001, him. 439).

Dalam penelitian ini, harga yang dimaksud adalah harga sembako yang
dijual di Pasar Tradisional Keraton Rantau pasca pandemi covid-19.

4. Kualitas adalah suatu cara sederhana untuk meraih tujuan yang
diinginkan, dengan cara yang paling efisien dan efektif, dengan
penekanan untuk memuaskan pembeli atau konsumen (Herlambang,
2016, him. 71). Pelayanan adalah upaya untuk memenuhi harapan
pelanggan dan sikap yang dapat mengakibatkan rasa puas (Rangkuti,
2013, hlm. 6). Jadi, kualitas pelayanan yang dimaksud peneliti disini
adalah tingkatan untuk memenuhi kebutuhan dan kegiatan konsumen
dalam suatu pembelian sembako yang ada di Pasar Tradisional

Keraton Rantau pasca pandemi covid-19.
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5. Keputusan pembelian adalah suatu proses pengambilan keputusan
akan pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau
tidak melakukan pembelian dan keputusan ini diperoleh dari kegiatan-
kegiatan sebelumnya (Assuari, 1966, him. 130). Jadi, keputusan
pembelian yang dimaksud peneliti disini adalah dimana suatu tindakan
konsumen dalam melakukan keputusan pembelian sembako di Pasar
Tradisional Keraton Rantau pasca pandemi covid-19.

6. Sembilan bahan pokok (sembako) menurut Keputusan Menteri
Perindustrian dan Perdagangan No. 115/MPP/Kep/2/1998 tanggal 27
Februari 1998 tentang jenis barang kebutuhan pokok masyarakat
adalah sembilan jenis kebutuhan pokok masyarakat yang terdiri atas
berbagai bahan-bahan makanan. Adapun sembako yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah beras, daging ayam, daging sapi, telur
ayam, bawang merah, bawang putih, cabe rawit, minyak goreng, dan
gula pasir.

7. Pasar adalah suatu tempat atau proses interaksi antara permintaan
(pembeli) dan penawaran (penjual) dari suatu barang/jasa tertentu,
sehingga akhirnya dapat menetapkan harga keseimbangan (harga
pasar) dan jumlah yang diperdagangkan (Algifari, 2002, him. 92).

8. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pandemi adalah
wabah yang berjangkit serempak di mana-mana atau meliputi geografi
yang luas. Covid-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh jenis

corona virus baru yaitu Sars-CoV-2, yang dilaporkan pertama kali di
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Wuhan  Tiongkok pada tanggal 31  Desember  2019.

(padk.kemkes.go.id).

F. Penelitian Terdahulu

1. Fani Kurniawan (2021), Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi, yang berjudul “Pengaruh Harga dan Pelayanan Terhadap
Keputusan Membeli di Pasar Tradisional dan Modern di Bayung
Lencir”. Hasil dari penelitian ini adalah secara parsial harga
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan
pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan membeli
di Pasar Tradisional Bayung Lencir. Pada pasar Modern, harga tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian,
sedangkan pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
membeli di Pasar Modern Bayung Lencir. Secara simultan harga dan
pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan membeli
di Pasar Tradisional ataupun di Pasar Modern Bayung Lencir.
Persamaan dari penelitian tersebut adalah sama-sama meneliti harga
sebagai variabel Xi, kualitas pelayanan sebagai variabel X», dan
keputusan pembelian sebagai variabel Y. Sedangkan perbedaannya
terletak pada daerah lokasi penelitian yang diteliti.

2. Ahmad Saifullah (2020), Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, yang
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berjudul “Pengaruh Harga, Lokasi, Store Atmosphere Dan Kualitas
Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian di De’kopi Arwana”. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa secara simultan (bersama-sama)
variabel harga, lokasi, storeatmosphere dan kualitas pelayanan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di De"Kopi
Arwana.Sedangkan  secara  parsial variabel harga, lokasi,
storeatmosphere dan kualitas pelayanan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan pembelian di De“Kopi Arwana.
Persamaan dari penelitian tersebut peneliti meneliti keputusan
pembelian sebagai variabel Y. Sedangkan perbedaannya terletak pada
harga (X1), lokasi (X2), store atmosphere (X3), dan kualitas pelayanan
(X4), dan dalam penelitian tersebut meneliti empat variabel independen
sedangkan yang diteliti peneliti hanya dua variabel independen yaitu
harga (X1) dan kualitas pelayanan (X2). Selain itu lokasi penelitian
juga berbeda.

Ema Nurwahyuni (2019), Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin, yang berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga dan
Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian di Rocket Chicken Binuang
Kabupaten Tapin”. Hasil dari penelitian ini adalah variabel yang paling
berpengaruh adalah lokasi, sedangkan variabel yang paling kecil

mempengaruhi adalah variabel harga.
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Persamaan dari penelitian tersebut peneliti meneliti keputusan
pembelian sebagai variabel Y. Sedangkan perbedaannya terletak pada
kualitas pelayanan (X1), harga (X2), dan lokasi (X3z), dan dalam
penelitian tersebut meneliti tiga variabel independen sedangkan yang
diteliti peneliti hanya dua variabel independen yaitu harga (X1) dan
kualitas pelayanan (Xz). Selain itu, lokasi penelitian juga berbeda.

Muhammad Ali Husin (2019), Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin, yang berjudul “Pengaruh Harga dan Merek Terhadap
Keputusan Pembelian Produk di Galeri Muslim Al-Wafa
Banjarmasin”. Hasil dari penelitian ini adalah secara parsial variabel
harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada
Galeri Muslim Al-Wafa Banjarmasin dan variabel merek berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian pada Galeri Muslim Al-
Wafa. Secara simultan variabel harga dan merek berpengaruh terhadap
keputusan pembelian pada Galeri Muslim Al-Wafa Banjarmasin.
Persamaan dari penelitian tersebut peneliti meneliti harga sebagai
variabel X; dan keputusan pembelian sebagai variabel Y. Sedangkan
perbedaannya terletak pada variabel X, yang merupakan merek dan

lokasi penelitian yang berbeda.
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Kerangka konseptual dibuat untuk memudahkan menjelaskan atau

menggambarkan variabel X dan variabel Y.

Gambar 1.1 : Kerangka Konseptual

] Harga (X1)

Keputusan
Pembelian (Y)

Parsial

Kualitas
Pelayanan (X2)

Simultan

A

Kerangka konseptual yang peneliti buat di atas menggambarkan

bahwa peneliti ingin melakukan penelitian tentang pengaruh harga (X1) dan

kualitas pelayanan (X2) terhadap keputusan pembelian (Y).

Keterangan :

: Pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap keputusan

pembelian sembako di Pasar Tradisional Keraton Rantau

pasca pandemi covid-19 secara parsial.

: Pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap keputusan

pembelian sembako di Pasar Tradisional Keraton Rantau

pasca pandemi covid-19 secara simultan.



20

H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2010, him. 64).
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pengaruh Secara Parsial
Ha. = Harga dan kualitas pelayanan mempunyai pengaruh signifikan
secara parsial terhadap keputusan pembelian sembako di Pasar
Tradisional Keraton Rantau pasca pandemi covid-19.
Ho = Harga dan kualitas pelayanan tidak mempunyai pengaruh
signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian sembako di
Pasar Tradisional Keraton Rantau pasca pandemi covid-19.
2. Pengaruh Secara Simultan
Ha. = Harga dan kualitas pelayanan mempunyai pengaruh signifikan
secara simultan terhadap keputusan pembelian sembako di Pasar
Tradisional Keraton Rantau pasca pandemi covid-19.
Ho = Harga dan kualitas pelayanan tidak mempunyai pengaruh
signifikan secara simultan terhadap keputusan pembelian sembako di

Pasar Tradisional Keraton Rantau pasca pandemi covid-19.
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I. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam penelitian yang
dilakukan agar memudahkan dalam pembacaan, maka disusunlah sistematika
penulisan yang terdiri dari lima bab sebagai berikut :

Bab | merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, definisi
operasional, penelitian terdahulu, kerangka penelitian, hipotesis penelitian,
dan sistematika penulisan.

Bab Il berisi tentang landasan teori yang diuraikan secara rinci dan
spesifik tentang konsep permintaan dan penawaran dalam perspektif ekonomi
mikro islam, pengaruh harga terhadap permintaan suatu barang, kualitas
pelayanan, keputusan pembelian, dan perilaku konsumen.

Bab 111 berisi tentang metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti
menguraikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian,
subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data,
teknik pengambilan data, teknik pengolahan data, skala pengukuran variabel,
instrumen penelitian, uji instrumen penelitian, dan tahapan penelitian.

Bab IV berisi tentang laporan hasil penelitian dan analisis data yang
dilakukan oleh peneliti menguraikan tentang penyajian data, teknik analisis
data, serta laporan hasil penelitian dari analisis terhadap data-data.

Bab V merupakan penutup yang berisi simpulan dari penelitian yang

dibuat peneliti dan saran-saran yang membangun bagi penelitian selanjutnya.



